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SUMMARY 

ADIS TRI ALFIONA.  Analysis of Agribusiness System and Marketing Mix of 

Hydroponic Vegetable Purchasing Decisions at Nashir Farm Hydroponics 

Palembang (Guided by DWI WULAN SARI). 

 

The agribusiness system is a stage of activity starting from input preparation, 

planting, harvesting, post-harvesting, to marketing.   This aspect must be carried 

out as a whole so that the business can run according to the business target.  One of 

the important stages in agribusiness is marketing. Marketing Mix is one part of 

marketing system that has several aspects, one of which is understanding consumer 

decisions. Nashir Farm Hydroponics is an example of a business that applies the 

concept of agribusiness in running its farming business. Based on this, the 

objectives of this study were: (1) to describe the agribusiness system of hydroponic 

vegetable business at Nashir Farm Hydroponics Palembang; (2) to describe the 

marketing mix of the hydroponic vegetable business at Nashir Farm Hydroponics 

Palembang and (3) to analyze whether the marketing mix has a significant effect on 

the purchasing decision of hydroponic vegetables at Nashir Farm Hydroponics 

Palembang. The research method used in this study is the survey method by 

conducting a questionnaire-guided question and answer. The sampling method is 

accidental sampling. The data collected is in the form of primary data and secondary 

data. The data processing methods used are descriptive analysis for explaining 

agribusiness systems, consumer characteristics, marketing mix and some logistic 

regression analysis. The agribusiness system includes 4 sub-systems. The first sub-

system of production facilities is the stage of preparation of tools and materials 

needed in the production process. Second, the sub-system of farming in the form of 

preparation of vegetable seeds to harvesting.  Third, the sub-system processing 

including sorting, washing and packaging activities.  Fourth, the marketing system 

is the process of distributing products directly from producers to consumers. Based 

on the results of the study, it shows that the price variable (X2) and promotion 

variable (X3) have a significant effect on the purchase decision of hydroponic 

vegetables at Nashir Farm Hydroponics Palembang. Meanwhile, the product 

variable (X1) and location variable (X4) do not significantly affect the decision to 

buy hydroponic vegetables at Nashir Farm Hydroponics Palembang. 
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RINGKASAN 

ADIS TRI ALFIONA. Analisis Sistem Agribisnis dan Bauran Pemasaran 

Terhadap Keputusan Pembelian Sayuran Hidroponik di Nashir Farm Hidroponik 

Palembang (Dibimbing oleh DWI WULAN SARI). 

 

Sistem agribisnis merupakan tahapan kegiatan mulai dari persiapan input, 

penanaman, panen, pasca panen, hingga ke pemasaran. Aspek tersebut harus 

dilakukan secara keseluruhan sehingga bisnis dapat berjalan sesuai target usaha. 

Salah satu tahapan penting dalam agribisnis adalah pemasaran. Bauran pemasaran 

merupakan salah satu bagian dari pemasaran yang memiliki beberapa aspek, salah 

satunya adalah memahami keputusan konsumen. Nashir Farm Hidroponik 

merupakan salah satu contoh usaha yang menerapkan konsep agribisnis dalam 

menjalankan usahataninya. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini: (1) mendeskripsikan sistem agribisnis usaha sayuran hidroponik di Nashir Farm 

Hidroponik Palembang; (2) mendeskripsikan bauran pemasaran pada usaha sayuran 

hidroponik di Nashir Farm Hidroponik Palembang dan (3) menganalisis apakah 

bauran pemasaran berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 

sayuran hidroponik di Nashir Farm Hidroponik Palembang. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei dengan melakukan tanya jawab 

yang dipandu kuesioner. Metode penarikan contoh yaitu accidental sampling. Data 

yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Metode pengolahan data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif pada sistem agribisnis, karakteristik 

konsumen, bauran pemasaran dan regresi logistic. Sistem agribisnis meliputi 4 sub-

sistem. Pertama sub-sistem sarana produksi yaitu tahap persiapan alat dan bahan 

yang dibutuhkan dalam proses produksi. Kedua, sub-sistem usahatani berupa 

persiapan benih sayuran hingga pemanenan. Ketiga, sub-sistem pengolahan hasil 

berupa kegiatan penyortiran, pencucian dan pengemasan. Keempat, sub-sistem 

pemasaran yaitu proses mendistribusikan produk secara langsung dari produsen 

kepada konsumen. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan variabel harga (X2) 

dan variabel promosi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian sayuran hidroponik di Nashir Farm Hidroponik Palembang. Sedangkan 

variabel produk (X1) dan variabel lokasi (X4) tidak berpengaruh secara siginifikan 

terhadap keputusan pembelian sayuran hidroponik di Nashir Farm Hidroponik 

Palembang. 

 

Kata kunci: sayuran hidroponik, sistem agribisnis, bauran pemasaran. 
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Abstract 

 

The agribusiness system is a stage of activity starting from input preparation, 

planting, harvesting, post-harvesting, to marketing.   This aspect must be carried 

out as a whole so that the business can run according to the business target.  One 

of the important stages in agribusiness is marketing. Marketing Mix is one part of 

marketing system that has several aspects, one of which is understanding consumer 

decisions. Nashir Farm Hydroponics is an example of a business that applies the 

concept of agribusiness in running its farming business. Based on this, the 

objectives of this study were: (1) to describe the agribusiness system of hydroponic 

vegetable business at Nashir Farm Hydroponics Palembang; (2) to describe the 

marketing mix of the hydroponic vegetable business at Nashir Farm Hydroponics 

Palembang and (3) to analyze whether the marketing mix has a significant effect 

on the purchasing decision of hydroponic vegetables at Nashir Farm Hydroponics 

Palembang. The research method used in this study is the survey method by 

conducting a questionnaire-guided question and answer. The sampling method is 

accidental sampling. The data collected is in the form of primary data and 

secondary data. The data processing methods used are descriptive analysis for 

explaining agribusiness systems, consumer characteristics, marketing mix and 

some logistic regression analysis. The agribusiness system includes 4 sub-systems. 

The first sub-system of production facilities is the stage of preparation of tools and 

materials needed in the production process. Second, the sub-system of farming in 

the form of preparation of vegetable seeds to harvesting.  Third, the sub-system 

processing including sorting, washing and packaging activities.  Fourth, the 

marketing system is the process of distributing products directly from producers to 

consumers. Based on the results of the study, it shows that the price variable (X2) 

and promotion variable (X3) have a significant effect on the purchase decision of 

hydroponic vegetables at Nashir Farm Hydroponics Palembang. 

 

 Keywords: hydroponic vegetables, agribusiness systems, marketing mix. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Menciptakan masyarakat yang adil dan makmur merupakan suatu bentuk dari 

pembangunan nasional di Indonesia. Maka dari itu, diperlukan suatu kegiatan untuk 

melangsungkan perencanaan pembangunan wilayah. Keberhasilan pembangunan 

nasional merupakan cerminan dari keberhasilan pembangunan akan suatu daerah. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki peranan penting untuk 

pembangunan ekonomi nasional. Ketika manusia masih membutuhkan makanan 

untuk kelangsungan hidupnya, maka sektor pertanian akan terus berlangsung. 

Dalam hal ini artinya sektor pertanian sangat berperan penting di Indonesia karena 

bahan baku yang digunakan untuk bertahan hidup berasal dari hasil pertanian 

(Hayati et al., 2017). 

Pertanian menjadi sektor yang paling penting terutama untuk memenuhi 

kebutuhan sandang dan pangan masyarakat. Selain itu, pada saat ini masyarakat 

lebih mengutamakan kebiasaan hidup sehat dengan memperhatikan mutu dari 

makanan yang akan dikonsumsi. Sehingga sektor pertanian akan termotivasi untuk 

menwujudkan hasil pertanian yang semakin berkualitas. Indonesia sangat 

berpotensial dalam hal pembudidayaan sayur-sayuran. Karena sayuran adalah 

pengganti bahan baku utama seperti buah, ikan, kacang dan berbagai hal-hal bergizi 

lainnya yaitu padi-padian, buah-buahan, biji-bijian dan sebagainya.  Selain itu, 

sayuran memiliki banyak sekali manfaatnya. Karena vitamin yang paling banyak  

terkandung didalam sayuran yaitu vitamin A dan Vitamin C. Sayuran juga termasuk 

jenis makanan yang harus selalu hadir dimeja makan karena mayoritas orang sangat 

menyukai berbagai jenis sayuran. Karena sayuran bisa di konsumsi secara mentah 

maupun di masak terlebih dahulu. Sayuran juga banyak di gunakan sebagai 

pengobatan alternatif untuk mencegah berbagai penyakit, dengan tidak 

mengandung efek samping yang membahayakan tubuh (Ichsan et al., 2015). 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2021). 

Gambar 1.1. Grafik Produksi Tanaman Sayuran 

Pada Gambar 1.1. dapat dilihat total produksi berbagai jenis sayuran yaitu 

petai/sawi, kangkung dan bayam. Berdasarkan gambar tersebut bahwa setiap 

komoditi dari sayuran tersebut mengalami kenaikan tiap tahunnya. Pada tahun 2017 

sayuran petai/sawi mampu memproduksi petai/sawi sebesar 627.598 ton dan pada 

tahun-tahun selanjutnya terus mengalami kenaikan sampai dengan tahun 2021 yaitu 

mampu memproduksi sayuran petai/sawi sebesar 727.467 ton. Selanjutnya pada 

tahun 2017, sayuran kangkung mampu memproduksi 276.970 ton dan pada tahun 

selanjutnya juga terus mengalami kenaikan yaitu tahun 2021 mampu memproduksi 

sebesar 341.196 ton. Selain itu, total produksi sayuran bayam pada tahun 2017 

sebesar 148.288 ton. Pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 total produksi 

sayuran bayam mengalami penurunan yaitu dari 162.277 ton menjadi 157.024 ton. 

Kemudian pada 2021, total produksi sayuran bayam mengalami kenaikan yaitu 

mampu memproduksi sebesar 171.706 ton. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan 

akan sayuran terus mengalami peningkatan. 

Meningkatnya permintaan sayuran menunjukkan bahwa lahan yang 

diperlukan semakin bertambah. Tetapi, ketersediaan lahan yang semakin lama 

semakin sedikit menjadi keresahan bagi sektor pertanian. Sementara permintaan 

melalui hasil pertanian terus menerus mengalami peningkatan. Permasalahan ini 
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biasa disebut dengan alih fungsi lahan atau konversi lahan. Dimana banyaknya 

lahan sudah beralih fungsi menjadi kegiatan yang lain. Berdasarkan masalah 

tersebut, maka solusi dalam membantu dan menyelesaikan permasalahan bagi 

petani yang kehilangan lahan pertanian dan juga sumber penghasilannya yaitu 

dengan memperkenalkan hidroponik sebagai mata pencaharian baru mereka. 

Sistem hidroponik merupakan salah satu cara yang tepat untuk mengembangkan 

sayuran konvensional menjadi sayuran hidroponik. Karena membudidayakan 

sayuran dengan menggunakan sistem hidroponik pada saat ini sudah menjadi gaya 

hidup bagi kebanyakan orang. Manusia pada zaman dulu mengembangkan berbagai 

cara bercocok tanam, salah satunya dengan teknik bercocok tanam yang disebut 

bercocok tanam hidroponik. Pada abad ke-16, hidroponik sudah cukup dikenal 

dengan sebutan ilmu nutrisi dengan menggunakan metode pertanian. Sejak saat itu, 

hidroponik menjadi dikenal oleh seluruh dunia dan menjadi lebih popular karena 

membuat metode pertanian menjadi high technology (Linda et al., 2021). 

Selain itu, jenis pelaku usaha untuk memproduksi sayuran hidroponik di Kota 

Palembang masih terbatas. Hal ini dikarenakan hanya ada beberapa usaha sayuran 

hidroponik yang beroperasi dengan skala besar. Sedangkan permintaan sayuran 

hidroponik dan peluang pasar sayuran hidroponik tergolong terus meningkat. Hal 

ini dikarenakan banyak  outlet-outlet makanan yang menggunakan sayuran 

hidroponik sebagai bahan dasar mereka dalam menjalankan usahanya. Adapun 

daftar nama usaha-usaha hidroponik di Kota Palembang disajikan pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Nama Usaha Hidroponik di Kota Palembang 

No. Nama Usaha Hidroponik Tahun Berdiri Lokasi 

1. Nashir Farm Hidroponik 2019 Jl. Tanjung Barangan 

2. Green Corner Hidroponik 2012 Jl. Mariam, Sekip  

3. Hidroponik Center Palembang 2015 Jl. Manunggal, IB II 

4. Eve's Veggies Hydroponic 2010 Jl. Sako Baru, Kenten 

5. Higrow Farm 2019 8 Ilir 

6. Fresh Hidroponik Palembang 2020 Ilir Timur II 

7. Hidroponik Aisyah 2020 Jl. Talang Keramat 

8. Haniafarm Hidroponik 2020 Jl. Temiyang 

9. Vagabond Hidroponik 2020 Alang-alang Lebar 

Sumber: Penelitian Terdahulu 
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Pada Tabel 1.1. diketahui bahwa pelaku usaha hidroponik di Kota Palembang 

masih terbatas. Keterbatasan jumlah pelaku usaha dibidang hidroponik inilah yang 

membuat persaingan bisnis yang semakin ketat. Dikarenakan permintaan akan 

sayuran hidroponik yang mengalami peningkatan sedangkan usaha hidroponik 

yang ada di Kota Palembang masih sedikit.  

Persaingan dalam berusaha pada saat ini terus mengalami peningkatan. 

Sehingga mengharuskan produsen-produsen untuk menduga hal-hal apa saya yang 

bisa memengaruhi para konsumen untuk mengambil keputusan dalam menetapkan 

produk yang akan dibeli. Namun permasalahan lain yang timbul bagi produsen 

sayuran hidroponik ini bahwa dari kalangan masyarakat masih banyak yang 

beranggapan bahwasannya sayuran hidroponik memiliki harga yang cukup mahal 

dan sedikitnya wawasan terkait sayuran hidroponik. Maka dari itu, diperlukan 

usaha atau cara dari para produsen sayuran hidroponik untuk mempromosikan 

produknya agar menarik perhatian konsumen. Dalam hal ini, aspek bauran 

pemasaran perlu diterapkan karena bauran pemasaran adalah salah satu aspek 

penting dari kegiatan pemasaran (Chandra & Suryaningsih, 2019). 

Marketing mix dengan nama lain bauran pemasaran adalah kumpulan dari 

kegiatan pemasaran yang dilakukan untuk memberikan suatu penjelasan secara 

menyeluruh yaitu dengan memberitahukan produk yang ditawarkan, mendorong 

para konsumen untuk berasumsi terkait produk. Sehingga, bauran pemasaran dapat 

diartikan sebagai suatu strategi pemasaran yang memiliki kemampuan untuk 

mempromosikan suatu produk. Bauran pemasaran terdiri dari produk, harga, 

promosi dan lokasi. Dimana keempat startegi ini memiliki peran yang sangat 

penting dalam hal pemasaran (Rahim & Mohamad, 2021). 

Berdasarkan penjelasan singkat tersebut, maka lokasi yang dipilih untuk 

melaksanakan penelitian ini adalah Nashir Farm Hidroponik Palembang. Pemilihan 

tempat penelitian ini dikarenakan Nashir Farm Hidroponik Palembang adalah suatu 

usaha sayuran hidroponik yang mempunyai jaringan pasar yang cukup luas dan satu 

salah usaha sayuran hidroponik dengan fokus utama sebagai pemenuh kebutuhan 

komoditi sayuran hidroponik di Kota Palembang. Sayuran hidroponik yang 

diproduksi hanya sayuran selada dengan jumlah lubang tanam sebanyak 6000 

lubang. Produksi yang dihasilkan dalam waktu satu kali panen mencapai 50 kg dan 
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dalam waktu satu tahun ada 52 kali masa panen di Nashir Farm Hidroponik 

Palembang. Selain itu, peneliti melihat dari aspek bauran pemasaran bahwa 

variabel-variabel pemasaran untuk mempengaruhi keputusan pembelian belum 

dilakukan dengan baik. Tetapi Nashir Farm Hidroponik Palembang tetap bisa 

menjalankan usahanya dan terus berkembang sampai dengan sekarang. 

Untuk mencermati peluang pasar, Nashir Farm Hidroponik Palembang 

memerlukan penerapan sistem agribisnis dan analisis bauran pemasaran yang sesuai 

sehingga akan dapat mempengaruhi para konsumen untuk melakukan pembelian. 

Hal inilah yang dapat mendukung untuk melakukan penelitian terkait  dengan 

analisis sistem agribisnis dan bauran pemasaran terhadap keputusan pembelian 

sayuran hidroponik di Nashir Farm Hidroponik Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem agribisnis pada usaha hidroponik di Nashir Farm 

Hidroponik Palembang? 

2. Bagaimana bauran pemasaran (produk, harga, promosi dan lokasi) pada usaha 

sayuran hidroponik di Nashir Farm Hidroponik Palembang? 

3. Apakah bauran pemasaran yang terdiri dari produk, harga, promosi dan lokasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian sayuran 

hiroponik secara rutin dan tidak rutin di Nashir Farm Hidroponik Palembang?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan sistem agribisnis yaitu sub-sistem sarana produksi, sub-

sistem usahatani, sub-sistem pengolahan hasil dan sub-sistem pemasaran di 

Nashir Farm Hidroponik Palembang. 

2. Mendeskripsikan bauran pemasaran yang terdiri dari produk, harga, promosi 

dan lokasi di Nashir Farm Hidroponik Palembang. 
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3. Menganalisis apakah bauran pemasaran berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian sayuran hidroponik secara rutin dan tidak rutin 

di Nashir Farm Hidroponik Palembang. 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber informasi dan manfaat untuk 

pemilik terkait sistem yang akan digunakan dan melihat peluang pasar yang 

dapat meningkatkan keputusan pembelian sayuran hidroponik di Nashir Farm 

Hidroponik Palembang. 

2. Diharapkan penelitian ini juga bisa menjadi sumber infomasi dan referensi agar 

bermanfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan semua pihak yang 

membutuhkan. 
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